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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Praktik Jual Beli Bulu Perindu Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi kasus di Kendangsari Surabaya). Adapun fokus penelitian
yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana praktik jual beli bulu perindu di
Kendangsari Surabaya, kedua bagaimana praktik hukum Islam terhadap Jual Beli
Bulu Perindu di Kendangsari Surabaya.

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan lokasi
penelitian di Kendangsari Surabaya. Metode yang digunakan penulis dalam
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu
pendekatan bai’ untuk menganalisa jual beli bulu perindu.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, praktik jual beli bulu perindu,
pada dasarnya seperti jual beli pada umumnya, yaitu pembeli melakukan
transaksi secara langsung, pembeli akan langsung mengutarakan keluhannya
dengan harapan mendapatkan saran juga jalan keluar dari penjual. Harga
ditentukan dalam bentuk mahar, mahar dalam proses transaksi ini sudah
ditentukan oleh penjual, kemudian pembeli akan langsung membayarnya secara
tunai. Apabila pembeli yang mempunyai permasalahan yang sulit dan
menginginkan cepat terselesaikan, maka ditambahkan khodam didalam bulu.
Namun, tidak semua jual beli bulu perindu ini akan diisi khodam, tergantung dari
permasalahan yang dialami pembeli. Praktik hukum Islam terhadap praktek jual
beli bulu perindu di Kendangsari Surabaya yaitu obyek dari barang tersebut yang
awalnya suci, apabila terdapat khodam didalamnya maka barang tersebut tidak
suci lagi. Karena dalam syarat rukun jual beli yaitu yang menjadi objek jual beli
barang tersebut suci. Yang menjadi permasalahan adalah barang tersebut
tergolong pada barang yang ghaib kemanfaatannya, hanya orang-orang tertentu
yang dapat mengetahui dari isi barang tersebut terdapat khodam atau jin.
Sebagian ulama mengatakan jual beli benda yang ada khodamnya sama dengan
jual beli jin, karena tidak dipebolehkannya memperjual belikan benda yang
sifatnya kasat mata.

Saran untuk penjual, yaitu doa-doa yang diisikan kedalam bulu perindu
berasal dari ilmu hikmah, doa tertentu, yang berbahasa arab dan diimbangi
dengan laku batin untuk mendekatkan diri kepada Allah. Untuk pembeli juga
masyarakat yaitu ikhtiar memang diperlukan, namun harus diimbangi dengan
doa-doa, serta percayalah kepada Allah SWT dan jangan pernah percaya kepada
barang gaib.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Karena, mereka tidak bisa lepas dari kegiatan jual
beli, aktivitas jual beli bagi umat Islam sudah menjadi hal yang lumrah
dan biasa dilakukan sehari-hari. Jual beli merupakan suatu bagian dari
muamalah yang dialami oleh semua manusia sebagai sarana
berkomunikasi dalam hal ekonomi. Jual beli merupakan salah satu sarana
pemenuh kebutuhan yang sering dilakukan oleh individu satu dengan

individu lainnya.

Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-Bai’ yang berarti
menjual mengganti, dan menukar sesuatu dengan yang lain.> Hukum asal
al-Bai’ adalah mubah, namun terkadang hukumnya bisa berubah menjadi
wajib, haram, sunnah dan makruh tergantung situasi dan kondisi

berdasarkan asal maslahat.®

Jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antara sesama

manusia sehari-hari, sebagaimana telah diketahui bahwa agama Islam

' Haris Faulidi Asnawi, “7ransaksi E-Commerce Perspektit Islam”, (Yogyakarta: Insani Press,
2004), 73-76.
2 Dr. H. Saiful Jazil, Figih Muamalah, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 96.

3 Ibid.



mensyariatkan jual beli dengan baik tanpa ada unsur kesamaran, penipuan,
riba dan sebagainya. Dan jual beli dilakukan atas dasar suka sama suka

diantara kedua belah pihak.

Transaksi jual beli dibenarkan oleh Alquran, as-Sunnah dan ijma’

ulama. Landasan Alqurannya antara lain firman Allah Swt:

Artinya: padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. QS: Al Bagarah: 275)*

SRR SR (i (S5 e 450
Artinya: Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?.
Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan

setiap jual beli yang bersih.” Riwayat al-Bazzar. Hadits shahih
menurut Hakim.’

Adapun landasan ijma’nya, para ulama sepakat bahwa jual beli
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
memenuhi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian,
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan itu harus ditukar

dengan barang lainnya yang sesuai. Sedangkan qiyas, dari satu sisi

* Departemen Agama RI., A/ Quran Dan Terjemah, (Semarang: Adi Grafika, 1994), 69.
3 Imam Ibnu Hajar Al-Aqshalany, Bulughul Maram, Jual beli, hadits 601.



menunjukkan bahwa kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli
karena hajat dan kebutuhan seseorang sering berkaitan dengan sesuatu

yang ada ditangan saudaranya.

Para ahli ijma’ (ulama Mujtahidin) bersepakat bahwa jual beli itu
dihalalkan dan dibenarkan oleh agama, jika memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan. Alquran dengan tegas menerangkan bahwa jual beli itu halal
sedangkan riba diharamkan. Orang yang terjun dalam dunia usaha
berkewajiban mengetahui hal-hal yang mengakibatkan jual beli itu sah
atau tidak dengan mengetahui syarat rukun jual beli tersebut. Hal ini
bermaksud agar muamalah berjalan sah dan segala sifat dan tindakannya
jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Dalam jual beli ada
persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya menyangkut sesuatu yang
dijadikan obyek jual beli harus ada di tangan si penjual, dalam artian
barang itu ada di tempat dan dapat dilihat boleh pembeli pada waktu akad
terjadi. Musthofa membagi jual beli menjadi tiga macam, petama, jual
beli yang tampak obyeknya, kedua, jual beli barang dengan menyebutkan

sifat-sifatnya, ketiga, jual beli yang tidak jelas obyeknya.’

Ketiga macam pembagian di atas, hanya bentuk ketiga yang tidak
diperbolehkan, yakni benda yang dijual tidak dihadapan penjual dan
pembeli, tetapi telah menjadi tanggung jawab orang yang menjualnya,

penjualan ini sah asalkan bendanya telah ditunjukan sifat-sifatnya dan

® Mustofa Daib al-Biga, A¢-Tazhib, (Beirut: Dar al-Fikr), 125.



telah memenuhi syarat-syaratnya. Jika benda yang diperjual-belikan tidak
ada di hadapan keduanya, dan belum pernah diketahui oleh si pembeli
sama sekali, serta tidak atas tanggung jawab dari si penjual. Atau
bendanya ada di hadapan keduanya tetapi tidak dapat dikuasai oleh

penjual tersebut hukumnya tidak sah karena termasuk penipuan.’

Setiap transaksi jual beli yang memberikan peluang terjadinya
persengketaan sebab barang yang dijual tidak transparan, atau ada unsur
penipuan yang dapat menimbulkan permusuhan antara dua pihak yang
bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, transaksi semacam
ini sangat dilarang oleh Nabi Saw sebagai bentuk antisipasi terhadap

munculnya kerusakan yang lebih besar.®

Imam asy-Syafi’i berpendapat tentang obyek jual beli.
Menurutnya barang yang menjadi obyek jual beli harus jelas dan
diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad. Maksudnya yaitu
bahwa barang yang diperjual belikan itu harus ada ketika akad itu terjadi
dan dapat disaksikan oleh kedua belah pihak dalam hal ini penjual dan

pembeli.

Begitupun pada penelitian skripsi ini tentang jual beli bulu

perindu. Bulu perindu adalah bulu yang berasal tali serat bambu besar

7 Ahmad Soleh, Terjemah dan Penjelasan Kitab, Jilid II, (Semarang: Usaha Keluarga, 1985), 33-
34.
¥ Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam, (Solo: Era Intermedia, 2000), 363 -364.



ataupun serat sarang burung Elang yang biasanya digunakan sebagai
sarana mistik yang dialiri energi ghaib. Warnanya ada yang hitam ada
pula yang berwarna agak kecoklatan atau pirang. Umumnya menurut
pakar ilmu supranatural sepasang bulu perindu memiliki jenis kelamin
yaitu yang satu berjenis kelamin laki-laki dan satunya lagi berjenis

wanita.

Kegunaannya sendiri diperuntukan untuk memikat hati lawan
jenis. Wanita atau lelaki yang terkena energi ghaib dari bulu perindu ini,
biasanya akan memimpikan atau merindukan orang yang menggunakan
bulu perindu tersebut. Kebanyakan bulu perindu digunakan sebagai alat
santet, pelet, guna-guna, oleh para dukun-dukun atau para pakar ilmu
supranatural ilmu hitam lainnya. Bulu perindu ini banyak digunakan oleh
istri yang perkawinannya sedang dalam masalah. Faktor penyebab
perceraian ini adalah karena masalah ekonomi dan kemudian kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), serta adanyaorang ketiga. Perceraian akibat
adanya orang ketiga lebih spesifik lagi khususnya, yakni terkait
keberadaan media sosial, salah satunya facebook disebabkan oleh chat

mesrah yang dilakukan suami maupun istri melalui media sosial.

Biasanya para pakar ilmu hitam dalam melakukan transaksi jual
beli bulu perindu itu pada prakteknya dengan sejumlah mahar, dalam hal
ini mahar yang dimaksud berbeda dengan mahar (mas kawin) dalam

pengertian akad pernikahan. Istilah mahar disini adalah istilah khusus



untuk suatu transaksi jual beli benda tertentu yang telah disepakati.
Mahar dalam jual beli barang yang mengandung gaib ini adalah sesuatu
yang harus dibayar oleh pembeli kepada penjual, bisa berupa sepasang
ayam, sebungkus rokok atau sejumlah uang yang telah disepakati,
amalan-amalan khusus, atau sesuai kehendak penjual sebagai tanda
penyatuan ikatan batin antara calon pemilik barang dengan benda atau

barang yang dibeli.

Terjadinya proses jual beli bulu perindu yakni penjual
mensyaratkan adanya mahar yang harus diberikan oleh pembeli, dan besar
kecilnya harga mahar sudah tentukan oleh penjual. Yang membedakan
harga mahar adalah jenis bulu perindunya, berat ringannya tirakat yang
sudah dilakukan oleh penjual. Setelah pembeli menyetujui harga dan jenis
bulu perindu yang akan digunakan maka pembeli langsung memberikan

maharnya secara tunai.

Berdasarkan pemikiran di atas yang melatarbelakangi penulis
untuk meneliti lebih jauh terhadap praktik jual beli bulu perindu dalam
hubungan suami istri dengan judul “Praktik Jual Beli Bulu Perindu Dalam

Perspektif Hukum Islam (Study Kasus di Kendangsari Surabaya)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan

cakupan yang dapat muncul dalam penelitian dengan melakukan



identifikasi sebanyak-banyaknya, kemudian yang dapat diduga sebagai

masalah.” Dan pembatasan masalah disini dimaksudkan untuk

mempertegas ruang lingkup masalah yang akan dibahas, agar tidak

menimbulkan terlalu luasnya penafsiran mengenai permasalahan dan

pembahasan terhadap permasalahanpun menjadi terarah dan tidak

menyimpang dari pokok permasalahan yang penulis bahas. Berdasarkan

pemaparan di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Praktik jual beli bulu perindu dikalangan masyarakat Kendangsari
Surabaya

2. Kategori pembeli bulu perindu di Kendangsari Surabaya

3. Penggunaan bulu perindu dikalangan masyarakat Kendangsari
Surabaya

4. Manfaat bulu perindu

5. Macam-macam bulu perindu

6. Bahaya bulu perindu

7. Jual beli bulu perindu dalam perspektif hukum Islam

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan,

maka perlu dibatasi ruang lingkup dalam permasalahan ini, yaitu:

l.

Praktik Jual Beli Bulu Perindu di Kendangsari Surabaya.

? Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik Penulisan
Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2014), 8.



2. Perspektif hukum Islam terhadap praktik Jual Beli Bulu Perindu di
Kendangsari Surabaya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti
merumuskan permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan pada
penelitian ini. Adapun pokok permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik jual beli bulu perindu di Kendangsari Surabaya?

2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual beli bulu perindu di
Kendangsari Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Mengenai tinjauan kajian pustaka, praktik jual beli bulu perindu
dalam perspektif hukum Islam ini belum pernah diteliti, jadi ini
merupakan penelitian pertama tentang praktik jual beli bulu perindu
dalam perspektif hukum Islam yang mengandung kemanfaatan.

Permasalahan dalam jual beli bukanlah hal yang baru untuk diangkat

dalam sebuah penelitian skripsi maupun dalam penulisan literatur lainnya.

Sebelumnya telah banyak buku-buku atau karya ilmiah lainnya yang

membahas tentang jual beli, antara lainnya yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Imron Mubasir tahun 2012, yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Keris Di Kelurahan Jepara
Kecamatan Bubutan Kota Surabaya”. Dalam skripsi ini membahas
tentang praktek jual beli keris di kelurahan Jepara yaitu keris yang

diperjual belikan pada saat akad jual beli berlangsung, selang beberapa



hari keris tersebut kembali dengan sendirinya kepada penjual
dikarenakan keris tersebut tidak berjodoh, akan tetapi dari pihak
penjual tidak bersedia menggantinya, dengan alasan tidak ada
kesepakatan sebelumnya, dan pembeli merasa dirugikan.'

2. Skripsi yang ditulis oleh Wahid Nurrohman tahun 2013, yang berjudul
“Jual Beli Barang Gaib Menurut Pendapat Imam asy-Syafi’i”. Dalam
skripsi ini membahas tentang pelaksanaan jual beli barang ghaib. Jual
beli dapat terjadi dan sah apabila telah memenuhi syarat dan rukun
jual beli yang telah ditetapkan oleh syara’. Imam asy-Syafi’i tidak
secara mutlak melarang segala bentuk jual beli barang yang ghaib.
Imam asy-Syafi’i hanya melarang jual beli barang ghaib yang mana
benda tersebut termasuk kedalam kategori benda bergerak, Imam asy-
Syafi’i memperbolehkan jual beli barang ghaib yang benda tersebut
tidak bergerak seperti rumah. Diperbolehkannya jual beli ini
dikarenakan benda yang tidak bergerak tidak mungkin akan dipindah-
pindah ataupun dibawa kesuatu tempat.'’

3. Skripsi yang di tulis oleh Ratih Indrawati tahun 2017, yang berjudul
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Barang
yang Bertuah (Studi Kasus Jual Beli Kain Selambu Makam Syekh
Ahmad Mutamakin di Desa Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten

Pati)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan jual beli kain

"Imron Mubasir, Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Keris di Kelurahan Jepara Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya, Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012.

" Wahid Nurrohman, “Jual Beli Barang Yang Gaib Menurut Pendapat Imam Asy-Syafi’i”,
(Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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selambu makam Syekh Ahmad Mutamakin telah memiliki kesesuaian
dengan tata cara rukun dan syarat jual beli dalam Islam. Proses jual
beli kain selambu yang meliputi pihak penjual dan pembeli, barang
yang diperjual belikan, dan akad. Menurut hukum Islam, jual beli kain
selambu ini dengan sistem lelang, sebagian syarat dan rukunnya sudah
terpenuhi. Terbukti bahwa kain selambu yang dilelangkan adalah
milik penuh dari penjual atau telah dikuasakan ke panitia lelang,
bendanya jelas yaitu berupa kain yang suci, dan juga benda tersebut
bisa diserah terimakan dan dimiliki oleh orang lain. Tetapi jika dilihat
dari sudut pandang pemanfaatan barangnya, jual beli kain selambu
tersebut dapat dikatakan batal, apabila tujuan pemanfaatan kain itu
digunakan untuk jaminan keselamatan seseorang dan juga dianggap
sebagai tolak balak, sehingga dalam hal ini didekatkan dalam hal
kemusyrikan. Sistem lelang dikatakan sah apabila tujuan pemanfaatan
kain itu tidak untuk menyekutukan Allah Swt dengan perantaraan
kain tersebut, melainkan hanya untuk mencari keberkahan semata.'?
Semua penelitian atau skripsi tersebut memiliki kesamaan topik
dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu tentang jual beli.
Meskipun demikian, penelitian ini berbeda obyek penelitian yang
sudah ada tersebut. Obyek penelitian penulis dalam topik jual beli ini

adalah praktik jual beli bulu perindu.

"2 Ratih Indrawati, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Barang yang Bertuah
(studi kasus jual beli kain selambu makam Syekh Ahmad Mutamakin di Desa Kajen Kec.
MargoyosoKab. Pati)’, (Skripsi IAIN Walisongo, 2007).
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Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui Praktik jual beli bulu perindu di Kendangsari Surabaya.
2. Mengetahui perspektif hukum Islam terhadap praktik jual beli bulu

perindu di Kendangsari Surabaya.

Kegunaan dan Hasil penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam
khususnya tentang konsep jual beli barang yang mengandung ghaib.

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk merumuskan program
pembinaan dan pemantapan kehidupan beragama yang berkenaan
dengan perkara muamalah, khususnya dalam praktik jual beli barang
yang mengandung gaib.

3. Bagi masyarakat, hasil penulisan ini sebagai gambaran atau informasi
tentang praktik jual beli bulu perindu dalam perspektif hukum Islam.

Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu untuk memuat penjelasan tentang

penelitian yang bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian.'

B Ibid



12

Untuk memudahkan dalam memahami judul proposal ini, adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut:

Hukum Islam : Penyelidikan terhadap suatu peristiwa berdasarkan Al
Quran, Sunnah Nabi serta I[jtihad para Ulama’ yang
mengatur mengenai praktik bermuamalah. Sehingga dapat
diketahui baik atau buruk, halal atau haram, serta boleh
tidaknya praktik tersebut. Dan yang di maksud dalam
penelitian ini adalah hukum Islam yang berupa A/-Bai’.

Bulu Perindu : Bulu yang berasal tali serat bambu besar ataupun serat

sarang burung Elang yang biasanya digunakan sebagai
sarana mistik yang dialiri energi ghaib. Warnanya ada yang

hitam ada pula yang berwarna agak kecoklatan atau pirang.

H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang didasarkan pada data-data langsung
yang diperoleh melalui penelusuran dan penelaahan yang berkenaan
dengan kasus ini.'* Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian

yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian; Penelitian Sebagai Kegiatan Ilmiah, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 1999), 21.
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deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap hal yang akan
diamati secara ilmiah."

Data yang dikumpulkan

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,

mengamati dan memformulasikan data primer maupun sekunder yang
bekaitan dengan rumusan masalah.

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subyek sebagai informasi yang

dicari.'

Berupa:

1. Data mengenai praktik jual beli bulu perindu di Kendangsari
Surabaya.

2. Data mengenai jual beli atau Bai’bulu perindu menurut hukum

Islam

. Data Sekunder adalah data yang mampu memberikan informasi

tambahan yang dapat memperkuat data pokok.'’
Berupa: buku, majalah, koran, website dan lainnya yang

berhubungan dengan jual beli bulu perindu

Sumber Data

5 1bid
1 Ibid

Y Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 8.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data,
yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah suatu data yang diperoleh
langsung dari lapangan termasuk laboratorium.'® Sumber data
primer yang diperlukan berupa informasi yang terkait dengan jual
beli bulu perindu oleh karena itu, informan penelitian ini melalui
wawancara kepada pihak-pihak yang terkait yaitu:
1) Penjual bulu perindu di Kendangsari Surabaya
2) Pembeli sekaligus pengguna bulu perindu
3) Pengamat spiritual

b. Sumber sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan
yang berkaitan dengan penelitian.'” Sumber data sekunder
diperoleh dari orang lain guna melengkapi data yang diperoleh
dari sumber data primer danjuga buku-buku yang diambil atau
diperoleh untuk bahan pustaka yang terkait dengan penelitian,

serta hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Bahan-bahan dari sumber sekunder dapat dipandang
sebagai data yang dikumpulkan sendiri dan karena itu harus diberi

perlakuan dan pengolahan yang sama. Artinya bahan itu masih

'8 Nasution, Metode Research, (Jakarta: BumiAksara, 1996), 146.
19 710
Ibid
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perlu  diseleksi, digolongkan, diselidiki validitas dan
reliabilitasnya, dibandingkan sebelum digunakan untuk menguji
hipotesis dan teori masalah penelitian. Data itu dapat digunakan
untuk memperoleh generalisasi yang bersifat ilmiah atau
memperoleh ilmiah yang baru, dan dapat pula berguna sebagai
pelengkap informasi yang telah dikumpulkan sendiri oleh peneliti.
Dan akhirnya data itu dapat juga memperkuat penemuan atau
pengetahuan yang telah ada.”® Sumber sekunder tersebut

diantaranya yaitu:

1) Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamiah.

2) Dr. Mardani, Figih Ekonomi Syariah.

3) Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag, Figih Mu’amalah.

4) Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Imam
Bukhori, Shohih Bukhori.

5) Idris, Hadis Ekonomi.

6) Imam Ibnu Hajar Al-Aqshalany, Bulughul Maram.

7) Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam.

8) Moh Rifa’i, Ushul Figh

9) Nasroen Haroen, Figih Muamalah.

10) Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam

4. Teknik Pengumpulan Data

2 Ibid.
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Teknik pengumpulan data merupkan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.'

a. Obsevasi
Observasi  merupakan teknik pengumpulan  data
dimanapeneliti mengadakan pengamatan atau pencatatan dengan
sistematis secara langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala
subjek yang diselidiki.*> Data diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung mengenai praktik Jual Beli Bulu Perindu
Dalam Perspektif Hukum Islam.

b. Wawancara

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan
tertentu, dan tujuan ini mencapai untuk diagnosa.”> Wawancara
ini dilakukan terhadap sumber informasi yang dianggap memiliki
kompensasi dalam masalah yang diteliti. Dengan demikian dapat
diperoleh informasi mengenai objek yang diteliti. Peneliti
melakukan wawancara dengan penjual maupun Pembeli sekaligus

pengguna bulu perindu di Kendangsari Surabaya.

2 Ibid

** Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 26.

2 Ibid
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Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah teknik mencari data berupa
catatan, transkip, dokumen-dokumen yang ada atau catatan-
catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku,
surat kabar, dan lain sebagainya®’. Dalam hal ini penulis
menggunakan dokentasi yakni berupa foto dari benda-benda yang

dijual belikan.

Teknik Pengolahan Data

Teknik analisis data berdasarkan data yang diperoleh oleh
penulis, kemudian dikelola dengan teknik pengelolaan yang
dilakukan oleh penulis yakni observasi dan wawancara, maka data-
data tersebut akan dianalisa menggunakan tinjauan hukum Islam.
Setelah data berhasil diperoleh dari lapangan maupun penulisan,
maka penulis akan melakukan pengolahan data dengan tahapan

sebagai berikut:

a. Editing, adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penulis
selesai menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi
penting karena kenyataanya bahwa data yang terhimpun
kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, diantaranya
narasumber yang tidak ingin berbicara terlalu banyak tentang

proses pembelian dan pemakaian bulu perindu, atau pembeli

** Suharsini Arikunto, Metode Researce II, (Yogyakarta: Ansi Offset, 2000), 236.
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merasa malu menceritakan aib permasalahan dalam keluarganya.
Oleh karena itu keadaan tersebut harus diperbaiki melalui tahap
editing ini.”> Yaitu mengadakan pemeriksaan kembali data-data
tentang praktik jual beli bulu perindu dalam perspektif hukum
Islam di Kendangsari Surabaya.

b.  Organizing, adalah kegiatan menyusun data yang telah
didapatkan ketika penulis melakukan pencarian data yang
diperlukan dalam penelitian ini dalam kerangka paparan yang
sudah dibuat atau direncanakan secara sistematis dengan

% Yaitu menyusun dan

rumusan masalah yang ada.
mensistematika data yang diperoleh dari awal hingga akhir
tentang praktik jual beli bulu perindu dalam perspektif hukum
Islam di Kendangsari Surabaya.

c¢.  Analyzing, adalah kegiatan melakukan analisis data yang sudah
diperoleh peneliti dari kegiatan penelitian di lapangan guna
memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang ada di
lapangan dan akhirnya merupakan suatu jawaban dari rumusan
masalah.”’ Yaitu menganalisis tentang praktik jual beli bulu

perindu di Kedangsari Surabaya dalam perspektif hukum.

6. Teknik Analisa Data

» Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial format-format Kuantitatif dan Kualitif,
(Surabaya: Airlangga University Pers), 182.

% Usman Rianse Abdi, Metodologi Penelitian: Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi,
(Bandung: CV Alfabeta, 2009), 245.

* Ibid



19

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk
mempermudah dalam menganalisis data, dari hasil pengumpulan
data yang dilakukan selanjutnya akan dibahas yang kemudian
dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu dengan menghasilkan data
deskriptif. Deskriptif yaiitu menggambarkan atau mengurangi
sesuatu hal menurut apa adanya yang sesuai dengan kenyataan.”®

Setelah  penulis = melakukan  penelitian  dengan
mengumpulkan data secara sistematis, kemudian menganalisisnya
dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu dengan
mengumpulkan data tentang praktik jual beli bulu prindu dalam
perspektif hukum Islam di Kendangsari Surabaya yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
orang yang menggunakan bulu perindu.

Kemudian data tersebut akan diolah dan dianalisis dengan
pola pikir deduktif yakni menggunakan pola pikir yang berpijak
pada teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan, kemudian
dikemukakan berdasarkan fakta-fakta yang bersifat khusus.” Teori
yang berpijak pada a/-Bai’ yang kemudian dikaitkan dengan fakta-
fakta dalam praktik jual beli bulu prindu dalam perspektik hukum

Islam di Kendangsari Surabaya.

¥ Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola 2001), 111.
* Sutrsino Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.
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Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan penelitian
terarah sesuai dengan bidang kajian untuk memepermudah pembahasan.
Untuk memberikan hasil yang maksimal dan deskripsi yang kronologis,
maka penulisan penelitian ini dibagi menjadi V Bab dengan rincian
sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang menggambarkan secara global
dari keseluruhan isi penelitian ini. Yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional Dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang, gambaran umum jual beli tentang
ketentuan umum jual beli dalam hukum Islam, yang meliputi definisi,
dasar hukum, rukun dan syarat sahnya, bentuk-bentuk, macam-macam
jual beli.

Bab ketiga, mengenai Praktik Jual Beli Bulu Perindu, penyajian
data dan temuan penelitian yang berisi tentang biografi singkat Joni
(penjual), pengertian bulu perindu, khasiat bulu perindu, macam-macam
bulu perindu dan Praktik Jual Beli Bulu Perindu.

Bab keempat, berisi analisis data yaitu, praktik Bulu Perindu di
Kendangsari Surabaya dalam Perspektif hukum Islam.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran. Kesimpulan merupakan pemaparan dari hasil pemaparan bab-bab
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sebelumnya dari awal hingga akhir. Selain itu penulis tidak lupa sertakan
saran-saran untuk membangun demi kesempurnaan kepada pembaca

maupun penulis sendiri dan penutup merupakan akhir dari kesimpulan.



BABII

GAMBARAN UMUM JUAL BELI

A. Jual beli menurut hukum Islam

1.

Pengertian jual beli

Menurut bahasa a/-Bai’ artinya menjual, mengganti, dan
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata dalam bahasa arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata Asyari’
artinya beli. Dengan demikian kata A/-Bai’ berarti kata jual dan
sekaligus juga berarti beli.*

Pengertian Jual beli secara istilah, menurut Taqi al-Din ibn Abi
Bakr ibn Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan
harta yang diterima dengan menggunakan 7jab dan gabul dengan cara
yang diizinkan oleh syara’ Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah
pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. Menurut
Muhammad Mahmud Al-‘Ayni, pada dasarnya jual beli merupakan
penukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka sama
suka, sehingga menurut pengertian syara’, jual beli adalah tukar

menukar barang dengan harta secara suka sama suka. Definisi jual

30

Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalah), (Jakarta:

PT.RajaGrafindo Persada, 2003),110.

22
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beli ini sejalan dengan firman Allah bahwa jual beli harus harus
didasarkan pada keinginan sendiri dan atas dasar suka sama suka.’’

Secara termonologi jual beli dapat didefinisikan sebagai
berikut:

a. Memindahkan pemilikan harta dengan harta (famlik al-mal bi
mal).

b. Penukar benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan
cara diizinkan agama.

c. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta atas harta, maka
terjadilah penukaran hak milik secara tetap.

d. Menurut ulama Hanafiyah, adalah saling menukarkan harta

dengan harta melalui cara tertentu yang dibolehkan oleh syara’*?

Beberapa definisi diatas, dapat diambil disimpulkan, bahwa jual
beli adalah tukar menukar harta atau benda dengan tujuan
kepemilikan secara suka sama suka menurut cara yang dibolekan
oleh syara’. Berdasarkan pengertian tersebut mempunyai kesamaan

dan mengandung hal-hal antara lain:

a. Jual beli dlakukan oleh kedua belah pihak yang saling melakukan

tukar menukar.

*! Idris, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: Prenadamedia Grub,
2015), 157.
% Saiful Jazil, Figih Mluamalah, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2014), 96.
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b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah
pihak.

c. Sesuatu yang tidak berupa atau harta atau yang dihukumi seperti
tidak sah untuk diperjual belikan.

d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua
belah pihak memiliki susuatu yang diserahkan sepadanya dengan

adanya ketetapan jual beli dengan pemilik abadi.™

Dikalangan ulama, terdapat perbedaan pendapat tentang
definisi jual beli sekalipun subtansi dan tujuan masing-masing
definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli

dengan dua defisi:

S

fd

s 25 o JG Y s

z

“Saling menukar harta dengan harta melalui cara

tertentu”. >

14

o~ 1 ° . Y AT
praR i g L Jis e g I 0

“Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.>

Definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus

yang dimaksud ulama Hanafiyah adalah melalui 7jab (ungkapan yang

* T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Mu’amalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 97

** 1dris, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), 156.

* Ibid.
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membeli dari pembeli) dan gabul (pernyataan menjual dan penjual)
atau juga boleh saling melalui saling memberikan barang empat harga
dari penjual dan pembeli. Disamping itu, harta yang diperjualbelikan
harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras
dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan karena
benda-benda itu tak bermanfaat bagi muslim apabila jenis-jenis
barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah,

jual belinya tidak sah.*

Definisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan

Hanabilah. Menurut mereka, Jual beli adalah:

Z, 8-

Sy &KlF g s

“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk

pemindahan milik dan pemilikan”.*’

Para ulama melakukan penekanan kepada kata milik dan
pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak
harus dimiliki seperti sewa-menyewa (7jarah). Jual beli diartikan pula
dengan menukar barang dengan barang atau barang dengan uang,
dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang

lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.”®

3 Ibid.
37 Ibid.
% Ibid.
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Berdasaran definisi ulama dapat dikatakan bahwa jual beli itu
dapat terjadi dengan cara pertukaran harta antara dua pihak atas dasar
saling rela, dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas

perdagangan.®

2. Dasar Hukum jual beli
Hukum asal Bai’ adalah mubah, namun terkadang hukumnya
bisa berubah menjadi wajib, haram, sunnah dan makruh tergantung
situasi dan kondisi berdasarkan asal maslahat.*
Dalil yang menjelaskan tentang hukum asal Bai’ berasal dari
Alquran, Hadits, ijma’ dan logika:"'
a. Alquran.

1) Dalam surah Al-Baqgarah ayat 198 yang berbunyi:

-

Zo 29 -0 V£ - a}o// o
o asl R 2 O P S oD

)

5

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizky
hasil perniagaan) dari Tuhanmu’™*

2) Dalam surah Al-Baqgarah ayat 275 yang berbunyi:

** Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 33.

* Saiful Jazil, Figih Mu’amalah...97

* Tbid.

* Departemen Agama RI., A/ Quran Dan Terjemah, (Semarang: Adi Grafika, 1994), 48.
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Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.*’

3) Dalam surah An-Nisa’ ayat 29

EIRR R NV | R \a i Edl
B e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu’™**

b. Hadits

Hadits dari Bukhari Muslim

L/;&/.:: {IL;)L;_;.D 9 . jtn/
“Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (pilihan
untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli)

selama mereka belum berpisah”. (HR. Bukhari
Muslim).*

Hadits Riwayat al-Bazzar

&gt 0 ST D o) i o 6, 5
sy (3 IS5 poay ST 1y 16 0L

vf\-;-i}/w/

/}
G

“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang
paling baik?. Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang

“ bid.
“ Ibid.
* Saiful Jazil, Figih Mu’amalah...98.
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dengan tangannya dan setiap jual beli yang bersih.”

Riwayat al-Bazzar. Hadits shahih menurut Hakim”.*®

c. Ijma’

Ulama telah sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma’
ini memberikan hikmah atas kebutuhan manusia berhubungan
dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan
kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu
saja, namun terdapat kompensasi yang harus diberikan. Dengan
dishariatkannya, jual beli merupakan salah satu cara untuk
merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena pada
dasarnya, manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dengan
orang lain.*’

Berdasarkan ayat Alquran, sabda Rasul serta ijma’ ulama
diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli itu
mubah (boleh). Akan tetapi hukum jual beli bisa berubah dalam
situasi tertentu.

Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli figih Madzab Maliki)
hukum jual beli bisa menjadi wajib ketika situasi tertentu,

beliau mencontohkan dengan situasi ketika terjadi praktik

ikhtyar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari pasar

% Imam Ibnu Hajar Al-Aqshalany, Bulughul Maram, Jual beli, hadits 601.
*" Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), 73.
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dan hara melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka perintah
boleh memaksa para pedagang untuk menjual barang-barang
dengan harga pasar sebelum terjadi kenaikan harga, dan
pedagang wajib menjual barangnya sesuai dengan ketentuan
pemerintah.
d. Logika. Seorang manusia sangat membutuhkan barang-barang
yang dimiliki oleh manusia yang lain dan jalan untuk
memperoleh barang orang lain tersebut dengan cara Bai’ dan
Islam tidak melarang manusia melakukan hal-hal yang berguna
bagi mereka.*®
Rukun dan syarat jual beli

Transaksi jual beli dianggap sah apabila dilakukan dengan Zjab
gabul, kecuali barang-barang kecil, yang hanya cukup dengan
mua’tah (saling memberi) sesuai adat dan kebiasaan yang berlaku
pada masyarakat tersebut.

Tidak ada kata-kata khusus dalam melakasanakan /jab dan
gabul karena ketentuannya tergantung pada akad sesuai dengan
tujuan dan maknanya, bukan berdasarkan atas kaata-kata dan bentuk
kata tersebut.

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama memiliki
perbedaan pendapat. Menurut madzab Imam Hanafi hukum jual beli

adalah jjab dan gabul saja, menurut mereka yang menjadi rukun jual

* Ibid.
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beli hanya kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli.*
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada

empat, yaitu:50

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’agidain (penjaul dan
pembeli)

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat:”'

1) Berakal, jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal.
Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz, maka jual
beli tidak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.

2)  Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.
Artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang
bersamaan sebagai penjual, sekaligus pembeli.

Bagi pelaku akad disyaratkan, berakal dan memiliki
kemampuan memilih. Jadi, akad orang gila, orang mabuk, dan
anak kecil tidak bisa dinyatakan sah. Jika penyakit gila yang
diderita pihak berakad sifatnya temporer (kadang sadar dan
kadang gila), maka akad yang dilakukannya pada waktu sadar

dinyatakan sah, dan akad yang saat gila dianggap tidak sah. Dan

* Saiful Jazil, Figih Muamalah...98.

*® Nasroen Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115.

*' Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam, (Figh Muamalah), (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 96.
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anak kecil yang sudah mampu membedakan mana yang benar dan
mana yang salah maka sah akadnya, namun tergantung izin

walinya.

. Ada shighat (lafadz ijab dan gabul)

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama
dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua
belah pihak dapat dilihat dari 7jab dan gabul yang dilangsungkan.
Apabila jjab dan gabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka
pemilik barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik

semula.

. Ada barang yang dibeli

Syarat-syarat yang tekait dengan barang yang
diperjualbelikan adalah:>*

1) Suci (halal dan baik).

2) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
Misalnya, disebuah toko karena tidak mungkin memajang
barang dagangan semuanya, maka sebagiannya diletakkan
pedagang di gudang atau masih di pabrik, tetapi secara
meyakinkan barang itu boleh dihadirkan sesuai dengan

persetujuan pembeli dan penjual.

>2 Ibid.
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3) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Bangkai,
khamar dan darah, tidak sah menjadi obyek jual beli, karena
dalam pandangan syara’ tidak bermanfaat bagi muslim.

4) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki
seseorang  tidak  boleh  diperjual  belikan, seperti
menjualbelikan ikan di laut atau emas dalam tanah.

5) Dapat diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu

yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

. Ada nilai tukar pengganti barang

Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ulama figh
membedakan ath-thaman dengan as-si’ir. Menurut mereka, ath-
thaman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat secara aktual, sedangkan as-s7’ir adalah modal barang
yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke
konsumen. Dengan demikian, harga barang itu ada dua yaitu harga
antar pedagang dan harga antar pedagang dengan konsumen (harga
jual di pasar). Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan para
pedagang adalah ath-thaman. Para ulama figh mengemukakan
syarat-syarat ats-tsaman sebagai berikut.”

1) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak, harus jelas

jumlahnya.

>3 Ibid.
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2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum,
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila
harga barang itu dibayar kemungkinan (berutang), maka
waktu pembayarannya harus jelas.

3) Apabila jual beli itu dilakukan (a/-mugayyadhah), maka
barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
diharamkan syara’, seperti babi dan khamar. Karena kedua
jenis barang ini tidak bernilai dan syara’.

4. Bentuk-bentuk jual beli
Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi atau tindakannya
menjadi dua bentuk:>*
1) Jual beli yang sahih.

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sahih apabila
jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang
ditentukan: bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak
khiyarlagi. Jual beli seperti ini dikatakan sebagai jual beli sahih.

2) Jual beli yang batal.

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah
satu atau seluruh rukunnya tidak dipenuhi, atau jual beli itu pada
dasar dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang

dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual itu

% Ibid.
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barang-barang yang diharamkan syara’ seperti bangkai, darah,
babi, dan khamar.
5. Macam- Macam Jual Beli
Ada beberapa macam jual beli, diantaranya:

a. Pembagian jual beli berdasarkan objek barangnya. Pembagian
jual beli dilihat dari segi objek barang yang diperjual belikan
terbagi empat macam, yakni:*’

1) Bai’ al-mutlak, yaitu tukar menukar suatu benda dengan
benda secara mutlak.

2) Bai’ al-salam atau salaf’, yaitu tukar-menukar dengan barang
atau menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda
dengan membayar modal lebih awal.

3) Bai’ al-sharf’, yaitu tukar menukar mata uang dengan mata
uang lain baik sama jenis atau tidak contohnya emas sama
emas perak sama perak.

4) Bai’ al-muqayyat (barter), yaitu tukar-menukar harta dengan
harta selain emas dan perak. Jual beli ini disyaratkan harus
sama dalam jumlah dan kadarnya. Misalnya tukar-menukar
kurma dengan gandum.

b. Pembagian jual beli ditinjau dari sisi waktu serah terima, bai’

dibagi menjadi empat bentuk:

> Ghufron A. Masadi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
141.
*® Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 108-109.
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1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal
bai.

2) Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang
disepakati, ini dinamakan salam.

3) Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebul dengan
bai’ ajal (jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit.

4) Barang dan uang tidak tunai, disebut bai’ dayn bi dayn (jual
beli utang dengan utang).

c. Pembagian jual beli berdasarkan batasan nilai tukar barangnya.
Pembagian jual beli bisa dilihat dari segi batasan nilai tukar
barang terbagi kepada tiga macam:>’

1) Bai’ Al-Musawwamah yaitu jual beli yang dilakukan penjual
tanpa menyebutkan harga asal barang yang dia beli. jual beli
seperti ini merupakan hukum asal dalam jual beli.

2) Bai ° Al-Musayyadah yaitu penjual memperlihatkan barang
dipasar kemudian pembeli membeli barang tersebut dengan
harga yang lebih tinggi dari harga asal sebagaimana yang
diperlihatkan atau disebutkan penjual.

3) Bai’ Al-Amanah yaitu penjualan yang harganya dibatasi
dengan harga awal atau ditambah atau dikurangi.

Dinamakan bai’ al-amanah karena penjual diberikan

°7 Saiful Bahri, tesis, “7injauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bangkai Ayam di Desa
Tambaagung Ambunten Sumenep tesis” (Skripsi, Tesis -- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017
tesis), 27.
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kepercayaan karena jujur dalam memberitahukan harga asal

barang tersebut. Misal penjual berkata : saya membeli

barang ini seharga Rp. 100.000 dan sekarang saya akan
menjualnya kepada anda seharga Rp. 130.000 jual beli ini
terbagi kedalam tiga macam yaitu sebagai berikut:®

a) Bai’ al Murabahah yaitu penjual menjual barang
tersebut dengan harga asal ditambah keuntungan yang
disepakati. Dengan kata lain penjual member tahu harga
produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya.

b) Bai’ al-Tauliyah yaitu penjual menjual barangnya
dengan harga asal tanpa menambah (mengambil
keuntungan) atau mengutrangi (rugi).

c) Bai’ al-Wadi’ah yaitu penjual menjual barangnya
dengan harga asal dan menyebutkan potongan harganya

(diskon).

Ketiga macam jual beli ini merupakan ketentuan.
Dalam Bai’ al Murabahah adanya ketentuan menyebutkan
harga asal. Dalam Bai’ alTaulivah adanya ketentuan
menyebutkan keuntungannya. Sedangkan dalam Bai’ al-

Wadi’ah ketentuan menyebutkan potongan harganya.

*® Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 50.



37

d. Pembagian jual beli berdasarkan penyerahan nilai tukar
pengganti barangnya. Pembagian jual beli dilihat dari segi
penyerahan nilai tukar pengganti barang terbagi menjadi empat
macam:’

1) Bai’ Munjizal Thaman , yaitu jual beli didalamnya
disyaratkan pembayaran secara tunai. Jual beli ini disebut
dengan Bai’ al Nagl.

2) Bai’ Muajjal al Thaman, yaitu jual beli yang dilakukan
dengan pembayaran secara kredit.

3) Bai’ Muajjal al Muthman , yaitu jual beli yang serupa
dengan Bai’ al Salam.

4) Bai’ Muajjal al ‘Iwadayn , yaitu jual beli utang dengan
utang. Hal ini dliranag oleh syara’

e. Pembagian jual beli berdasarkan hukumnya. Pembagian jual beli
dilihat dari segi hukumnya terbagi menjadi empat macam
yakni:*

1) Bai’ al Munagid lawannya Bai’ al Batil yaitu jual beli
disyariatkan (diperbolehkan oleh syara’).

2) Bai’ al Sahih lawannya Bai’ al Fasid yaitu jual beli yang

terpenuhi syarat sahnya.

> Saiful Bahri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bangkai Ayam di Desa Tambaagung
Ambunten Sumenep tesis”...29
% Enang Hidayat, Figih Jual Beli...29
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3) Bai’ al Nafid lawannya Bai’ al Mauquf'yaitu jual beli sahih
yang dilakukan oleh orang yang cakap melaksanakan seperti
baligh dan berakal.

4) Bai’ al L azim lawannya Bai’ Ghair al L azim yaitu jual
beli sahih yang sempurna dan tidak ada hak khiyar di

dalamnya. Jual beli ini disebut juga jual beli Bai’ al Jaiz.

Sementara akad fasid adalah akad yang asalnya
disyariatkan akan tetapi sifatnya tidak. Misalnya akad yang
dilakukan oleh orang yang berkompeten (ahlinya). Akan tetapi
dapat sifat yang tidak disyariatkan menghalanginya, misal Bai’
al Majhul (jual beli barang yang spesifikasinya tidak jelas) yang
dapat menimbulkan perselisihan, melakukan dua akad dalam

satu akad, dan semua jual beli yang mengarah pada hukum

riba.’!

1 Tbid.



BAB III

PRAKTIK JUAL BELI BULU PERINDU

A. Biografi singkat Joni (Penjual)
1. Geneologi Joni

Joni dilahirkan di Kalimantan Timur Kota Tenggarong Pada
tanggal 27 Maret 1982, ayahnya bernama Karim dan ibunya bernama
Aminah. Joni adalah anak tunggal dan tidak mempunyai saudara,
waktu masih kecil dia sangat pendiam dan penurut kepada ayahnya.

Joni memiliki kelebihan dan keistimewaan yang menonjol,
disamping cerdas dia juga memiliki cita-cita yang tinggi untuk
memperdalam ilmu pengetahuan agama, serta memiliki semangat
yang tinggi untuk mencapai kemajuan, serta kecil dia mendapatkan
didikan ilmu agama dari ayahnya. Kemudian diusian 25 Tahun dia
menikah pada Tahun 2005 dengan perempuan bernama Ratna.
Setelah dia menikah dengan Ratna selama 3 Tahun dikaruniai 2
keturunan yaitu: 1 putra dan anak ke 2 putri.®*

2. Pendidikan dan aktivitas Joni

Adapun sejarah pendidikan dan aktivitas Joni dapat diterangkan

dibawabh ini:

a. Riwayat pendidikan Joni

62 Joni, wawancara, Surabaya, 28 Juni 2019.
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1) Tahun 1982, dia mulai menginjak kaki di sekolah dasar (SD)
di Tenggarong. di sekolah beliau belajar sampai 6 Tahun,
kemudian dilanjutkan ke sekolah jenjang SMP di
Tenggarong Tahun 1995 dia melanjutkan ke jenjang SMP di
Tenggarong, di SMP dia mempelajari ilmu selama 3 Tahun.

2) Tahun 1995, dia melanjutkan ke jenjang SMA di
Tenggarong, di SMA dia belajar selama 3 Tahun dan dia
juga merintis atau belajar di salah salah satu pesantren di
kota asalnya.

b. Aktivitas Joni

Sebelum Joni bekerja di Surabaya, dia mulai berdagang di
kampung halamannya (Kalimantan Timur) yakni berdagang
asongan, dan dia juga suka mengkoleksi barang-barang antik
seperti batu akik, keris, dan barang-barang antik lainnya. Dengan
banyak koleksi barang tersebut, pak Joni juga mentirakatinya
karena semasa di pondok Joni pernah mempelajari ilmu-ilmu
dengan salah satu gurunya di pondok tersebut. Oleh karena itu,
Joni juga tidak hanya menjual bulu perindu saja. Joni juga
bekerja di salah satu pabrik yang ada di kota Surabaya. Dia mulai

bekerja di pabrik dari Tahun 2009 sampai sekarang.®®

63 Joni, wawancara, Surabaya, 28 Juni 2019.
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B. Bulu perindu

1.

Pengertian

Bulu perindu memiliki 2 arti. Bulu perindu berasal dari kata
dasar bulu. Bulu perindu adalah sebuah Aomonim karena memiliki
arti ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Bulu
perindu adalah bulu kecil seperti ijuk yang biasanya berasal dari hati
rumpun bambu atau dari sarang burung Rajawali atau Elang yang
memiliki jenis kelamin jantan dan betina. Manfaatnya antara lain

sebagai obat pengasihan dan penglaris.**

Bulu perindu merupakan sebuah benda bertuah legendaris yang
terkenal akan &khasiat dan manfaat akan alamiah dalam hal
pengasihan terutama sebagai sarana pendorong spiritual untuk
meluluhkan hati lawan jenis yang dikendaki, pemancar aura kasih
sayang dari dalam, pemancar energi pengasihan yang mampu
mempengaruhi orang disekeliling agar semakin suka dan sayang.
Bulu perindu mempunyai ciri fisik berbentuk menyerupai yang tebal
dengan pangkal yang tebal dan ujung yang tipis. Bulu yang memiliki
panjang sekitar 5-7 cm dan ketebalan sampai 1 ml, dengan warna

coklat kehitaman.®’

64 Joni, Wawancara, Surabaya, 08 Januari 2019.
Hendri, “mustika bulu perindu kalimantan paling ampuh”,
http://buluperindukalimantan.com/mustika-bulu-perindu/ diakses 05 Januari 2019.
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Bulu perindu ini bentuknya sepasang, satunya berjenis kelamin
jantan, dan yang satunya betina. Dan hanya bisa berkhasiat untuk
pengasihan bila kedua ujungnya disatukan atau dikaitkan satu dengan
yang lain.® Bulu perindu memiliki keistimewaan saat ditetesi atau
dibasahi dengan air dan diletakkan diatas lantai atau selembar ketas,
secara menakjubkan bulu berindu tersebut akan bergerak seperti
hidup dan menggeliat-geliat seperti cacing, dan ketika sepasang bulu
perindu ini didekatkan atau dipertemukan ujungnya secara perlahan
bulu perindu akan saling mendekat atau saling melilit seperti
sepasang kekasih yang sedang melepaskan atau sedang melampiaskan

: 67
rasa rindunya.

2. Khasiat Bulu Perindu

Bulu perindu yang asli akan memiliki beberapa khasiat. Dari
tiap jenis bulu perindu asli memiliki jenis dan manfaat yang berbeda-
beda. Bulu perindu sangat cocok digunakan jika sesorang mengalami
masalah asmara atau keretakan dalam rumah tangga. Alternatif untuk
mempermudah supaya daya tarik itu mempesona adalah dengan

menggunakan bulu perindu.®®

66 Joni, wawancara, Surabaya, 13 Januari 2019.

% Ning Asmara, “sarana spriritual penumbuh rasa rindu & dan pengikat dua kalbu”,
http://www.buluh-perindu.com/cara-mendapatkan-buluh-perindu.html diakses 16 Januari 2019.

68 Joni, wawancara, Surabaya, 13 Januari 2019.
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Berdasarkan dari beberapa sumber yang telah menggunakan
bulu perindu, ada 7 kesimpulan tentang khasiat bulu perindu. Berikut

adalah beberapa khasiat bulu perindu antara lain:*

a. Khasiat bulu perindu untuk pengasihan. Dimana untuk
pengasihan ini bulu perindu bisa membantu untuk melunakkan
lawan jenis atau pasangan.

b. Khasiat bulu perindu untuk penglarisan dagangan. Bulu perindu
bisa membantu membersihkan aura negatif pada area tempat
bisnis.

c. Khasiat bulu perindu untuk kewibawaan. Bulu perindu akan
membantu untuk memancarkan aura kewibawaan dan
kepemimpinan, sehingga baik atasan maupun bawahan akan
hormat.

d. Khasiat bulu perindu bagi ketentraman rumah tangga. Bulu
perindu akan berperan agar hubungan suami istri dan hubungan
keluarga semakin harmonis. Membantu mengunci hati pasangan
sehingga pasangan hidup akan senantiasa setia dan terhindar dari
perselingkuhan.

e. Khasiat bulu perindu untuk kesuksesan. Bulu perindu akan
senantiasa membantu untuk mengembangkan usaha baik besar

maupun kecil. Meningkatkan kreatifitas dan semangat untuk

® Ratu Kalinyamat, “7 Khasiat Bulu Perindu yang Perlu Anda Ketahui”,

http://ratukalinyamat.com/7-khasiat-bulu-perindu-yang-perlu-anda-ketahui/ diakses 14 Januari
2019.
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selalu belajar dan mengembangkan usaha. Membantu untuk
meningkatkan aura kharisma sehingga orang akan Ilebih
terkesima, simpati dan cenderung lebih percaya kepada pemakai
bulu perindu ini dalam urusan bisnis.

f. Khasiat bulu perindu untuk daya batin. Bulu perindu ini untuk
menghilangkan kebiasaan buruk, juga membantu mempengaruhi
pikiran atau tindakan hati dan perasaan orang lain untuk selalu
berbuat baik. Kemudian membersihkan wilayah tempat usaha
atau tempat tinggal dari pengaruh buruk energi negatif.

Penjelasan 7 khasiat diatas, semua khasiat dijelaskan
sesuai dengan bukti yang dirasakan oleh pemakai. Adapun cara
penggunaannya adalah cukup mengaitkan atau menyatuhkan
kedua ujung bulu perindu sebelum menggunakannya.”

3. Macam-macam Bulu Perindu
Bulu perindu merupakan sarana metafisika yang secara alamiah
memancarkan energi cinta kasih. Bulu perindu ini sering digunakan
sebagai sarana atau media pemikat. Yang terbukti sangat ampuh
dalam memikat hati. Karena keampuhannya inilah kemudian banyak
jenis bulu perindu yang juga ikut digunakan sebagai sarana pemikat
hati. Berikut ini adalah macam-macam bulu perindu yaitu:"’

a. Bulu perindu sukma

70 Joni, wawancara, Surabaya, 18 Maret 2019.
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Jenis bulu perindu yang pertama adalah bulu perindu
sukma. Bulu perindu sukma merupakan jenis bulu perindu yang
dipercaya berasal dari pendalaman pulau kalimantan. Tepatnya
berasal dari suku Dayak yang dipercaya memiliki kekuatan atau
energi yang sangat tinggi. Bulu perindu sukma dimaharkan
dengan harga Rp. 770.000 (tujuh ratus tujuh puluh ribu rupiah).
Namun, harga ini bisa berbeda dengan harga ditempat lainnya.
Bulu perindu ini berbentuk seperti bulu yang agak keras atau
kaku yang berasal dari sarang burung Elang. Berada diatas
pohon-pohon yang paling tinggi dipedalaman pulau Kalimantan.
Panjang dari bulu perindu ini kurang lebih 5-10 cm. Ditempat
asalnya, bulu perindu berfungsi untuk menjaga anak-anak Elang
supaya betah tinggal disarangnya, sehingga terhindar dari bahaya
jatuh dari atas pohon tinggi tempat sarangnya. Buluh perindu
sukma juga telah melalui beberapa tahapan yang telah dilakukan
oleh Joni (nama samaran) merupakan penjual akan tetapi dari sini
beberapa tahapan tersebut tidak dijelaskan oleh secara detail
karena bersifat pribadi.’”” Manfaat dari bulu perindu sukma
diantara lain:

1) Membantu untuk melunakkan hati lawan jenis atau pasangan
2) Untuk penglaris dagangan, membantu membersihkan aura

negatif para area tempat usaha

72 Joni, wawancara, Surabaya, 23 Maret 2019.
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3) Untuk kewibawaan dan kepemimpinan

4) Untuk keamanan dari fitnah orang lain

5) Untuk ketentraman rumah tangga

6) Untuk kesuksesan

7) Membantu untuk menghilangkan kerutunan buruk,
membantu mempengaruhi pikiran atau tindakan batin dan

perasaan orang lain untuk selalu mengerjakan baik.”

Bulu perindu sukma dari Joni telah dibungkus
menggunakan kain putih agar tidak merusak dan tetap terjaga,
cara pemakaian dari bulu perindu sukma ini dapat disimpan
didalam dompet pemakai juga dapat disimpan ditempat bersih,
agar lebih banyak khasiatnya maka harus kita bawa meditasi dan

dibawa saat kita berdo’a.”

Bulu perindu aura

Jenis bulu perindu yang kedua adalah bulu perindu aura.
Bulu perindu aura dimaharkan dengan harga Rp. 880.0007
(delapan ratus delapan puluh ribu rupiah). Namun, ditempat lain,
harga ini mungkin berbeda. Bulu perindu aura berasal dari tali
serat yang terdapat didalam bambu besar. Bentuk dari bulu

perindu aura ini seperti senar gitar memanjang 5-7 cm dan

73

Ning Farida, “manfaat bulu perindu sukma yang butuh anda mengerti”
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berwarna coklat. Berikut ini adalah manfaat dari bulu perindu

aura sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

6)
7)
8)

9

Sebagai sarana untuk membuka aura pesona diri

Sebagai sarana untuk membersihkan aura tubuh secara
berkala

Memunculkan inner beauty

Meningkatkan kemampuan aura pemakai untuk terhubung
dengan aura orang lain

Menjadikan pemakai lebih disenangi oleh banyak orang
dalam pergaulan.

Menumbuhkan rasa percaya diri

Membuat kulit tampak lebih segar

Membuat awet muda

Menghindari dari permusuhan dan kebencian orang

10) Membantu melanggengkan hubungan

11) Untuk mencegah perselingkuhan.

Bulu perindu aura telah melalui lima proses metafisika

sehinggga energi yang dikhasiatkannyapun cukup kuat dalam

memikat hati dan kasih sayang. Lima tahapan tersebut yakni:'®

1) Energy Cleaning, proses ini disebut juga sebagai pembersih

energi. Energi didalam bulu perindu yang yang didapat dari

alam liar dibersihkan energi negatifnya. Serta melepaskan

7 Dewi Aura, “buluh perindu.com” http://www.buluhperindu.com diakses 22 Februari 2019.
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3)
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sisa-sisa kontaminasi energi negatif yang yang sebelumnya
melekat.

Energy Booster, energi bulu perindu yang telah dibersihkan
kemudian dikuatkan gelombang energinya hingga berkali-
kali lipat melalui proses ini.

Energy Stabilizer, gelombang energi yang telah dikuatkan
kemudian distabilkan agar bisa dirasakan saat pemakaian.
Metaphysical Look, tahap ini merupakan proses pengucian
energi didalam bulu perindu agar tidak bisa berkontaminasi
energi negatif dari manapun.

Personal Installation, proses ini diperlukan agar energi dari
bulu perindu bisa serasi dan sesuai dengan energi tubuh

pemakainya.

Kelima tahapan proses metafisika ini bertujuan untuk

menyempurnakan energi yang terkandung didalamnya. Sehingga

jika dilihat dari level energinya, bulu perindu aura meiliki level

energi yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis

bulu perindu lainnya.

Bulu perindu aura yang diberikan Joni telah di bungkus

menggunakan kain putih, cara pemakainnya bulu perindu aura

ini bervariasi cara penggunaannya, seperti diletakkan dipojok
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rumah orang yang akan dituju juga bisa disimpan didalam

dompet pemakai agar bisa dibawa kemana mana.

Minyak pengasih bulu perindu.

Jenis bulu perindu yang ketiga adalah minyak pengasih
bulu perindu. Minyak pengasih bulu perindu merupakan sarana
pengasihan, pemikat hati, kasih sayang, dan asmara yang
bermedia parfum atau minyak wangi. Minyak pengasih bulu
perindu ini dimaharkan dengan harga Rp. 995.000 (sembilan
ratus sembilan puluh lima ribu rupiah).”’” Akan tetapi, harga ini
mungkin berbeda ditempat yang lain. Minyak bulu perindu
berasal dari saripati bulu perindu aura, yakni bermacam minyak
yang dikhususkan, namun dari hasil wawancara minyak
pengasihan yang dipakai yakni minyak cempaka. Minyak bulu
perindu ini tersebut berasal dari sumber energi gaya murni, yang
merupakan energi bentukan alam semesta, bukan berasal dari
energi makhluk halus jin, maupun khodam. Dalam proses
pembentukan jenis bulu perindu ini melalui tahapan-tahapan
yang bersifat rahasia.”®

Minyak pengasih bulu perindu memiliki beberapa khasiat
sebagai berikut:

1) Pemikat lawan jenis

77 Joni, wawancara, Surabaya, 23 Maret 2019.

"8 Ibid.



50

2) Pengasihan

3) Pelet jarak dekat

4) Pelet jarak jauh

5) Mengembalikan pasangan yang pergi
6) Mendatangkan jodoh

7) Pasangan suami istri semakin sayang
8) Kewibawaan

9) Kepercayaan diri

10) Disegani ditempat kerja (tempat umum)
11) Penarik simpati

12) Penglaris usaha atau dagangan

13) Membuka aura dalam tubuh

Cara pemakaian dari minyak bulu perindu ini adalah
pemakai cukup mengoleskan pada kening maupun pada tubuh
pengguna atau pemakai. Sebagaimana menggunakan parfum
sebelum melakukan aktivitas. Dengan begitu energi minyak bulu
perindu akan mulai membentuk selubung energi positif yang

akan menjadikan si pemakai magnet cinta.

™ Ibid.
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Praktik Jual Beli Bulu Perindu

Umumnya dalam proses jual beli itu selalu terjadi adanya
komunikasi antara penjual dan pembeli untuk tercapainya akad dan
kesepakatan antara penjual dan pembeli, begitu juga pada jual beli bulu
perindu. Komunikasi sangatlah penting di dunia jual beli. Hal itu tidak
hanya tentang kesepakatan semata antara penjual dan pembeli, namun
dari komunikasi inilah nantinya penjual dapat memaparkan barang atau
jasa apa yang akan diperjual belikan, bagaimana kualitas barangnya,
bagaimana komposisi dan kelayakan barang dan keunggulan-keunggulan
barang yang diperjual belikan. Dari bulu perindu yang di jual oleh Joni
sendiri sudah memiliki energi ilmu pelet alami, akan tetapi apabila
pembeli yang mempunyai masalah yang berat dan ingin cepat selesai
maka bulu perindu harus di tambah dengan do’a-do’a khusus dan khodam
agar bisa cepat terbukti kekuatannya. Namun, tidak semua pembeli bulu
perindu harus di isi dengan khodam. Karena tergantung pada

permasalahan yang sedang di alaminya.®

Bulu perindu yang telah dijual oleh Joni ini berupa bulu perindu
sukma, bulu perindu aura, juga bulu perindu yang menggunakan minyak.
Minyak pengasih bulu perindu ini memiliki banyak khasiat seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Minyak pengasihan bulu perindu ini yang

paling laris bagi orang yang sudah menikah, dengan harga yang lumayan

& Ibid.



52

mahal yakni Rp. 995.000 (sembilan ratus sembilan puluh lima ribu
rupiah). Ada juga pembeli yang membeli hanya untuk barang koleksi. Ada
juga pembeli yang mau membeli bulu perindu sukma yang terbuat dari
sarang burung Elang. Namun, proses jual beli ini memerlukan waktu
pemesanan yang lebih lama. Karena, Joni tidak selalu menyediakan bulu
perindu tersebut dikarenakan bulu perindu sukma ini berasal dari pulau
kalimantan yang sulit didapatkan oleh joni. Selain itu, Joni juga menjual
barang pengasihan yang cukup murah Rp. 200.000 (dua ratus ribu rupiah)
yang termasuk harga paling murah juga yang terjual laris dikalangan
remaja yang belum mendapatkan jodoh maupun untuk pelindungan diri
(pagar diri untuk mencegah kiriman hal negatif), yakni berupa gulungan

kertas kecil dan garam yang berisi do’a khusus."*’

Proses transaksi jual beli bulu perindu sama dengan jual beli
secara umum. Terjadi akad disebabkan adanya pertukaran barang dengan
uang, serta adanya penjual dan pembeli. Jika pembeli sudah sepakat
dengan penjual dengan disyaratkan membayar mahar sekian, dan tejadi
saling kerelaan diantara keduanya, maka terjadilah transaksi jual beli
tersebut. Barang yang akan dibeli juga telah diterangkan terlebih dahulu
oleh penjual tentang manfaat dan kegunaannya. Demikian penjual dan
pembeli bertemu secara langsung, kemudian ada transaksi dan serah
terima barang yang telah ditentukan maharnya, jika pembeli cocok dan

setuju maka terjadilah akad jual beli karena ada kerelaan dari kedua belah

81 Joni, wawancara, Surabaya, 24 Maret 2019.
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pihak. Biasanya, mengenai harga tidak menjadi persoalan bagi pembeli
walaupun harga barang tersebut pada umunya tidak rasional, karena lebih

mahal dari bentuk fisiknya.

Praktik jual beli bulu perindu, pelaksanaannya adalah pembeli
biasanya langsung datang ketempat Joni kemudian mengutarakan
keinginan atau keluhan-keluhan permasalahan yang ingin dipertanyakan
sehingga akan memperoleh jalan keluar yang terbaik bagi pemecahan
permasalahannya itu. Kebanyakan yang datang kesana adalah seorang
bujang atau seorang wanita yang sudah lama belum mendapatkan jodoh.
Selain itu juga banyak yang datang kesana ingin konsultasi dalam

hubungan rumah tangganya.

Berdasarkan jual beli ini motivasi dari Joni menjual bulu perindu
ini yang pertama, karena perdagangan (memenuhi kebutuhan keluarga)
dan yang kedua, karena menolong orang yang membutuhkan. Dan pada
biasanya para pembeli bulu perindu pada umumnya berusia 20 Tahun
keatas. Dalam jual beli ini penjual mensyaratkan adanya mahar yang
mana sudah ditentukan oleh penjual dengan harga mulai dari Rp. 200.000
(dua ratus ribu rupiah) sampai dengan 2.000.000 (dua juta rupiah)*’. Yang
membedakan dari harga ini adalah berat ringannya tirakat yang harus
dilakukan oleh Joni sehingga benda tersebut berkhasiat lebih dari benda

yang lain. Khasiat energi bulu perindu akan bertahan selamanya didalam
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lapisan tubuh esoferik (tubuh non fisik) pemakai sejak pertama kali
menggunakan bulu perindu. Asalkan pembeli secara berkala kembali
mendatangi Joni untuk dilakukan ritual ulang agar khasiat bulu perindu
tetap bertahan. Untuk mendapatkan jasa tersebut dari Joni, pembeli
diharuskan untuk membayar kembali mahar yang besarnya sama dengan
jumlah mahar awal. Dengan memakai bulu perindu tubuh pemakai akan
terselubung lapisan energi positif, selanjutnya energi tersebut akan
beradaptasi dengan kondisi tubuh fisik maupun tubuh energi pemakai

dengan seperti itu manfaatnya bertahan selamanya.®*

Seperti contoh dari ketiga pemakai dibawah ini, yang pertama.
Sebut saja Primbon (nama samaran), dia langsung datang ketempat Joni
untuk mengutarakan keinginannya juga keluhan-keluhan permasalahan
yang sedang dirasakannya. Selanjutnya Joni memberikan solusi untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dialaminya, setelah solusi
diterima maka Primbon menunggu Joni untuk masuk kedalam ruangan
khusus selama kurang lebih 30 menit untuk proses mentirakati ulang
minyak bulu perindu yang sudah Primbon pesan. Setelah Joni keluar maka
Joni akan menjelaskan terlebih dahulu manfaat serta kegunaannya dari
minyak bulu perindu tersebut, selanjutnya transaksi serah terima barang
dengan uang serta disertai untuk membayar mahar terlebih dahulu.
Primbon memakai minyak bulu perindu ini untuk menyelamatkan

hubungan rumah tangganya karena istrinya tidak patuh pada ucapannya

8 Ibid.
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sebagai suami. Setelah memakai minyak bulu perindu hati istrinya
menjadi luluh dan menuruti perkataan suaminya. Untuk mahar yang harus
dibayar, primbon tidak menjelaskan karena termasuk hal privasinya
sendiri. Primbon mengetahui jual beli ini berdasarkan rekomendasi dari
temannya.* Berbeda lagi dengan yang kedua. Yaitu Pek (nama samaran),
dalam proses transaksi yang dilakukan oleh Pek sama seperti yang
dilakukan oleh Primbon dari kasus yang pertama, akan tetapi yang
membedakan adalah waktu pemesanan yang lebih lama 10 menit dari
Primbon. Pek memakai minyak bulu perindu ini untuk meluluhkan hati
istrinya yang menentang perkawinan didasarkan atas perjodohan dari
orang tua. Setelah Pek menggunakan minyak bulu perindu, istrinya
menjadi penurut dan cinta. Dalam proses ini, Pek diminta oleh Joni untuk
juga turut melakukan tirakat, selain tirakat yang dilakukan oleh Joni
sendiri ini dilakukan untuk meningkatkan khasiat bulu perindu. Dalam
proses maupun tirakat yang pek lakukan ia lebih tertutup dan tidak
menjelaskan. Pek mengetahui jual beli ini melalui perantara dari
kerabatnya.®”” Lain lagi dengan contoh yang ketiga, yaitu Sadeni (nama
samaran), dalam proses transaksi yang di lakukan oleh Sadeni dengan pak
Joni sama seperti yang dialakukan Primbon juga Pek akan tetapi transaksi
yang Sadeni lakukan lebih cepat dari keduanya, dikarenakan Sadeni hanya
memesan barang pengasihan yang prosesnya lebih cepat dari barang yang

dipesan oleh Pimbon dan juga Pek pesan. Sadeni memakai pengasihan

8 Primbon, wawancara, Surabaya, 17 Maret 2019.
8 Mas Pek, wawancara, Surabaya, 18 Maret 2019.
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yang berupa kertas raja yang dia pesan. Dia memakai pengasihan ini
untuk pengasihan untuk perlindungan dirinya dari hal negatif. Setelah
Sadeni memakai pengasihan kertas raja ini tak lama kemudian dia
merasakan kemanfaatannya tersendiri yang tidak Sadeni ungkapkan.

Sadeni mengetahui jual beli ini dari sepupunya sendiri.*

Cara penggunaan dari pengasihan ini yakni kertas raja yang
berisi do’a diletakkan didalam dompet pemakai, kemudian garamnya akan
ditaburkan didalam makanan orang yang akan dituju. Proses ini tidak
dijelaskan secara terperinci mengenai tirakat maupun prosesnya oleh
penjual, karena ini termasuk bersifat khusus yang sangat rahasia sehingga
tidak bisa dipublikasikan. Untuk cara pemakaian pembeli langsung bisa
menggunakannya tanpa harus melalukan proses tirakat terlebih dahulu.
Adapun khasiatnya bulu perindu dan barang pengasihan lainnya yakni
sekitar tiga Hari. Untuk pembeli yang datang dalam waktu sebulan itu
tidak pasti yang biasanya mencapai dua puluh lima orang itupun
terkadang bisa kurang maupun lebih, kebanyakan pembeli yakni dari

kalangan laki-laki yang datang dari luar kota."’

86 Sadeni, wawancara, Surabaya, 23 Maret 2019.
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BAB IV

ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI BULU PERINDU DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM DI KENDANGSARI SURABAYA

A. Analisis Praktik Jual Beli Bulu Perindu di Kendangsari Surabaya

Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang
berhakikat saling tolong menolong sesama manusia dan ketentuan
hukumnya telah diatur dalam shari’at Islam. Alquran dan al-Hadits telah
memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai ruang lingkup jual beli
terebut, khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang diperbolehkan dan
yang dilarang. Allah SWT menghalalkan jual beli yang didalamnya
terdapat hubungan timbal balik sesama manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya secara benar. Dan Allah SWT melarang segala
bentuk perdagangan yang melanggar shari’at Islam.

Berhubungan dengan apa yang penulis teliti dalam skripsi ini,
barang yang di jual belikan oleh Joni di Kelurahan Kendangsari
diantaranya berupa bulu perindu sukma dimaharkan dengan harga Rp.
770.000 (tujuh ratus tujuh puluh ribu rupiah), untuk bulu perindu aura
dimaharkan dengan harga Rp. 880.0000 (delapan ratus delapan puluh ribu
rupiah), minyak pengasih bulu perindu dimaharkan dengan harga Rp.
995.000 (sembilan ratus sembilan puluh lima ribu rupiah), sedangkan

yang paling murah yaitu berupa kertas pengasihan (kertas raja) juga
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garam yang dimaharkan dengan harga Rp. 200.000 (dua ratus ribu
rupiah).

Jual beli bulu perindu ini praktiknya seperti jual beli biasanya
yaitu diawali dengan pembeli datang langsung kerumah Joni (sekaligus
bersilatur rohim). Selanjutnya pembeli mengutarakan permasalahan atau
keluhan yang dihadapinya kepada Joni dengan harapan bahwa
permasalahannya segera selesai dan memperoleh jalan keluar. Kemudian
Joni memberikan saran untuk menggunakan salah satu barang pengasihan
yang dijualnya, yakni berupa bulu perindu sukma, bulu perindu aura,
minyak pengasih bulu perindu, juga kertas pengasihan (kertas raja).
Pembeli disuruh memilih, namun kebanyakan dari pembeli menyerahkan
semua pendapat baiknya kepada Joni untuk memilihkan barang mana
yang lebih baik digunakan oleh pembeli. Ada juga pembeli yang
disarankan membeli kertas pengasihan yang (kertas raja) juga garam yang
berisi doa-doa khusus dari penjual, setelah berkonsultasi dengan Joni.
Misalnya, dia menginginkan lamarannya bisa diterima dan segala apa
yang di ucapkan bisa meluluhkan hati.

Joni juga menyarankan pembeli untuk tidak boleh
menyalahgunakan barang sudah dibeli di Joni. Berdasarkan dari penjual
kertas pengasihan (kertas raja) juga garam ini berupa tulisan atau huruf-
huruf yang bersumber dari ayat Alquran, baik berupa doa-doa atau
simbul-simbul yang hanya bisa dimengerti oleh orang-orang yang

memiliki ilmu-ilmu tertentu.
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Proses jual beli bulu perindu ini penjual mensyaratkan adanya
mahar yang harus dibayar oleh pembeli, besar kecilnya mahar ini sudah
ditentukan oleh Joni. Yang membedakan antara besar kecilnya mahar
tersebut dari jenis bulu perindunya juga tirakat yang dilakukan oleh Joni.
Setelah transaksi berlangsung, apabila pembeli merasa cocok dengan apa
yang sudah Joni paparkan berdasarkan jenis bulu perindu juga
kesepakatan mahar yang sudah ditentukan Joni, maka selanjutnya
pembeli akan membayar mahar tersebut secara tunai. Dari besar kecilnya
mahar tersebut pembeli tidak menjadikan persoalan, karena tidak
sebanding dengan kemanfaatan yang dibutuhkan pembeli.

Bulu perindu yang dijual oleh Joni adalah bulu perindu murni yang
berasal dari alam, yang mana bulu perindu ini sudah memiliki energi ilmu
pelet alami. Akan tetapi, apabila pembeli yang memiliki permasalahan
yang cukup berat dan menginginkan cepat terselesaikan permasalahannya,
maka Joni akan masuk kedalam ruangan khusus kurang lebih 40 menit
untuk mentirakati ulang bulu perindu tersebut. Joni juga akan
menambahkan khodam didalam bulu perindu tersebut agar cepat
terbuktinya kekuatan dari bulu perindu tersebut. Namun, tidak semua
bulu perindu yang akan dibeli harus diisi dengan khodam. Karena,
tergantung permasalahan yang sedang dialami oleh pembeli.

Khasiat bulu perindu yang dijual oleh Joni akan bertahan lama
didalam lapisan tubuh pemakai. Asalkan, pemakai secara berkala kembali

mendatangi Joni untuk memintanya melakukan tirakat ulang agar bulu
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perindu yang telah dibelinya tetap bertahan kemanfaatannya. Selain itu,
pembeli juga akan membayar ulang mahar dengan jumlah yang sama.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dari beberapa
pembeli, pertama Primbon merasa puas dengan khasiat dari minyak
pengasih bulu perindu yang telah dia beli di Joni. Karena, setelah
memakai bulu perindu tersebut Primbon bisa meluluhkan hati istrinya
juga bisa menyelamatkan hubungan rumah tangganya yang sedang
diambang perceraian. Kedua mas Pek juga merasa puas setelah
menggunakan minyak bulu perindu, karena setelah menggunakan minyak
pengasih bulu perindu istrinya menjadi penurut dan cinta kepada Pek.
Ketiga. Sadeni, setelah Sadeni memakai barang pengasihan berupa kertas
raja ini, Sadeni merasa puas dengan hasil dari barang tersebut yang tak
lama kemudian Sadeni merasakan kemanfaatannya tersendiri yang tidak

bisa Sadeni ungkapkan.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Bulu Perindu di
Kendangsari Surabaya.

Salah satu dari rukun jual beli adalah adanya barang atau benda
sebagai obyek jual beli. Pada prinsipnya seluruh madhab sepakat bahwa
obyek jual beli harus berupa barang bermanfaat, suci, wujud (ada),
diketahui secara jelas bendanya dan dapat diserah terimakan, dalam hal

ketidak jelasan obyek, menurut Hanafiyah mengakibatkan fasid (rusak),
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sedangkan menurut jumhur Ulama berakibat membatalkan akad jual

beli.*

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi berkenaan dengan
obyek transaksi jual beli adalah sebagai beikut:®

1. Barang yang diperjual belikan harus bersih materinya.

2. Barang yang diperjual belikan adalah sesuatu yang bermanfaat.

3. Barang tersebut betul-betul telah menjadi milik orang yang
melakukan transaksi.

4. Barang yang menjadi miliknya tersebut harus ada ditanggannya atau
dalam kekuasaannya dan dapat diserah terimakan sewaktu terjadi
transaksi.

5. Barang yang dijadikan obyek transaksi tersebut harus transparan baik

kualitas maupun jumlahnya.

Persyaratan lima yang dijelaskan di atas berkenaan dengan obyek
dalam jual beli bersifat komulatif, yaitu keseluruhannya harus dipenuhi
untuk sahnya suatu transaksi. Dan juga sejalan dengan prinsip ‘an tarazin
(suka sama suka). Yang merupakan syarat utama dalam suatu transaksi.
Bila ada syarat yang tidak dipenuhi maka pihak yang terlibat dalam
transaksi akan merasa dirugikan. Akan tetapi bila salah satu diantara

syarat itu belum terpenuhi, tetapi sudah menjadi mualamah umum dalam

% Ghuron A. Masadi, Figih Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 2002),

125.

% Amir Syarifiddin, Garis-Garis Besar Figih Cet 1 (Bogor: Kencana, 2003), 196-199.
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suatu tempat sehingga menghasilkan prinsip an tarazin (suka sama suka),

maka transaksi tersebut diterima oleh kebanyakan Ulama kesahannya.

Praktik jual beli bulu perindu yang mengandung unsur gaib telah
memenuhi kriteria dalam syarat dan rukun barang yang menjadi obyek
jual beli. Yang menjadi permasalahan adalah barang tersebut tergolong
pada barang yang gaib, terdapat khodam atau jin di dalamnya, hanya
orang-orang tertentu yang dapat mengetahui dari isi dari barang atau
benda tersebut. Menurut hasil dari wawancara, pengguna mengatakan
bahwa ada tidaknya khodam di dalam suatu benda tidak menjadi
permasalahan. Ibaratnya seperti jual beli obat yang nilai harganya lebih
tinggi dari pada bentuk fisik dari barang tersebut. Sebagian yang lain
mengatakan jual beli benda yang ada khodamnya sama dengan jual beli
jin. Dan memperjual belikan mahluk halus seperti jin dan lainnya itu tidak
diperbolehkan karena sifatnya yang tidak bisa lihat oleh mata. Tidak
diperbolehkannya jual beli bulu perindu tersebut dengan alasan bahwa
jual beli barang yang dimaharkan, yang dijual adalah isinya (khodam atau

jin) bukan bendanya secara lahiriyah.

Penjelasan yang telah dijelaskan di atas, bahwa pada dasarnya
boleh tidaknya jual beli terhadap suatu benda tergantung pada sifat-
sifatnya. Apabila benda tersebut dianggap baik dan wajar maka
diperbolehkan untuk menjualnya. Dalam agama Islam yang diharapkan

adalah jual beli yang dilakukan dengan kejujuran, tidak adanya unsur
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kesamaran, dan penipuan, atau segala sesuatu yang menimbulkan fitnah

diantara keduanya. Namun dalam kenyataan yang terjadi di lapangan

tidak seperti itu, lebih kepada bagaimana caranya hal yang sesungguhnya

tidak diperbolehkan itu dibungkus dengan sesuatu yang diperbolehkan.

Misalnya jual beli bulu perindu barang yang mengandung gaib, ada yang

berpendapat bahwa yang dijual tersebut adalah khodam yang ada pada

bendanya.

Selanjutnya dalam transaksi jual beli Bulu Perindu dalam

perspektif hukum Islam harus memenuhi rukun jual beli antara lain:

1.

Orang yang berakad atau al-muta’aqidain, dalam praktik jual beli
sudah memenuhi rukun jual beli yaitu, ada penjual dan pembeli,
berakal sehat, baligh, dan bukan anak kecil.

Praktik yang penulis teliti dalam jual beli bulu perindu ini telah
memenuhi yaitu terdapat penjual dan pembeli, berakal sehat (penjual
dan pembeli berakal dan tidak sedang dalam hilang kesadaran
sehingga bisa tercapainya transaksi jual beli), baligh (penjual dan
pembeli mengetahui, memahami dan mampu membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk juga telah mencapai usia lima belas
tahun keatas), dan juga bukan anak kecil.

Ada sighat (lafal ijab dan gqabul) adalah persetujuan antara pihak
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli. Kerelaan

kedua dapat dilihat dari 7jab dan gabul yang dilangsungkan. Hal itu
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dapat diketahui dengan ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan.
Alquran telah memberikan penjelasan sebagaimana surah an-nisa’

ayat 29 dibawah ini:

M priss 5 5% 0N il K0 el

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu”

Berdasarkan ayat tersebut, hendaknya jual beli jangan sampai
ada unsur paksaan dan tipuan, melainkan harus berdasarkan kerelaan
dari kedua belah pihak karena jual beli merupakan transaksi tukar
menukar barang antara penjual dan pembeli yang saling mengikat
dengan unsur suka sama suka tanpa adanya paksaan.

Transaksi jual beli yang terjadi dalam jual beli ini adalah sighat
tersebut tanpa adanya akad ijab gabul, penjual dan pembeli saling
mengerti. Jual beli bulu perindu antara penjual dan pembeli
dibuktikan dengan perbuatan, yakni pembeli hanya memberikan uang
dan penjual langsung mengerti maksud dari pembeli. Dalam jual beli
ini tidak ada paksaan juga tipuan diantara penjuual maupun pembeli.
Karena, terjadinya transaksi ini berlangsung atas dasar suka sama
suka.

3. Obyek transaksi, menurut kesepakatan mazhab tidak sah bertransaksi

kalau tidak ada barangnya (gaib), jadi dalam hal ini barang yang

% Departemen Agama RI., A/ Quran Dan Terjemah (Semarang: Adi Grafika, 1994), 122.
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ditransaksikan barang suci, barang itu ada, dapat dimanfaatkan dan
bermanfaat bagi manusia, milik penjual, boleh diserahkan saat akad
berlangsung.

Obyek yang menjadi transaksi dalam jual beli ini yaitu barang
suci (seperti bulu perindu sukma yang berasal dari sarang burung
Elang, bulu perindu aura yang berasal dari tali serat yang terdapat di
dalam bambu besar, dan juga minyak pengasih bulu perindu yang
minyaknya tersebut berasal dari minyak cempaka), barang itu ada
(tidak gaib) dan sudah ada di penjual, dapat dimanfaatkan dan
bermanfaat bagi manusia, milik penjual (barang tersebut sudah
menjadi milik penjual), boleh diserahkan saat akad berlangsung
Ada nilai tukar pengganti barang, para ulama figh mengemukakan
syarat-syarat sebagai berikut, harga yang disepakati oleh kedua belah
pihak harus jelas jumlahnya, bisa diserahkan pada waktu akad, jual
beli yang dilakukan dengan barang, maka barang yang dijadikan nilai
tukar harus halal.

Transaksi yang terjadi dalam jual beli ini harga yang telah
disepakati sudah jelas jumlahnya ditentukan oleh penjual dimana
pembeli tidak dapat menawar, bisa diserahkan pada waktu akad yang
mana mahar diserahkan langsung kepada penjual setelah barang
diberikan, jual beli yang dilakukan dengan barang yang dijadikan

nilai tukar harus halal. Dalam praktik yang terjadi yang dijadikan
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nilai tukar bukan berupa barang. Namun, yang dijadikan nilai tukar

dari jual beli ini berupa mahar uang.

Permasalahan yang penulis angkat tentang praktik jual beli bulu
perindu dalam perspektif hukum Islam ini dianalisis dari rukun jual beli
yang pertama, dilihat dari orang yang berakad, tidak terdapat masalah.
Terdapat penjual dan pembeli, yang mana keduanya sama-sama berakal
sehat dan tidak dalam hilang kesadaran. Penjual dan pembeli sama-sama
sudah baligh dan telah mencapai usia lima belas tahun keatas, dan bukan
anak kecil. Yang kedua, dilihat dari sighat penjual dan pembeli keduanya
terdapat kerelaan dari 7jab dan gabul yang berlangsung, diantara kedua
belah pihak sama-sama saling mengerti dan tidak ada unsur paksaan
maupun tipuan di antara keduanya. Yang ketiga, barang yang menjadi
objek transaksi dalam jual beli ini barangnya suci, yang mana bulu
perindu sukma yang berasal dari sarang burung Elang, bulu perindu aura
yang berasal dari tali serat yang terdapat didalam bambu besar, dan juga
minyak pengasih bulu perindu yang minyaknya tersebut berasal dari
minyak cempaka. Barang yang menjadi obyek tersebut nyata (tidak gaib)
sudah ada di penjual, dapat dimanfaatkan dan bermanfaat, barang tersebut
benar-benar milik dari penjual sehingga barang sudah bisa diserahkan
kepada pembeli pada waktu akad berlangsung. Bulu perindu ini dilihat
dari segi fisiknya suci, namun karena terdapat khodam di dalamnya maka
bisa menjadikan bulu perindu tersebut sudah tidak lagi suci. Seperti

syarat objek transaksi yaitu barang yang dijual belikan memiliki manfaat
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yang dibenarkan syariat, bukan najis dan bukan benda yang diharamkan
oleh Allah dan rasul-Nya. Seperti pada jual beli bulu perindu ini tidak
diperbolehkan dan di haramkan bagi orang yang menjual maupun maupun

membeli bulu perindu. Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:”'

-

el et 8T i e e )

“sesungguhnya Allah apabila mengharamkan atas suatu kaum
untuk memakan sesuatu, maka Dia pasti mengharamkan
harganya”. (HR.Abu Daud dan Baihagi dengan sanad shahih)

Hadits yang lain riwayat Ibnu Mas’ud beliau berkata:

[
-
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“Dari Abu Mas’ud Al-anshari Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (memakan)

uang hasil penjualan anjing, uang pelacuran, dan upah perdukunan.
(Muttafaq Alaih)”.”?

Artinya : persaksikanlah apabila kamu berjual beli.
ke empat, dalam jual beli bulu perindu ini dilihat dari nilai tukar tidak
terdapat permasalahan, karena harga dari awal yang sudah disepakati

penjual, yang mana pembeli tidak dapat menawar kembali. Mahar

91

Muhammad  Wasitho, “memahami rukun dan syarat sahnya jual beli”

https://www.google.com/amp/s/abufawas.wordpress.com/2011/04/22/memahami-rukun-dan-
syarat-sahnya-jual-beli/amp, diakses 26 April 2019.

% Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Swubulus Salam jilid 2 (Jakarta timur:
Darussunnah, 2014), 315.
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diserahkan langsung setelah barang diberikan, juga dalam transaksi yang

dilakukan yang menjadikan nilai tukar berupa mahar uang.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Melihat pada uraian data dan analisis yang telah dibahas, penulis

dapat menyimpulkan dengan merujuk pada rumusan masalah bahwa:

1.

Praktik jual beli bulu perindu, pada dasarnya seperti jual beli pada
umumnya, yaitu pembeli melakukan transaksi secara langsung, yang
mana pembeli akan langsung mengutarakan keluhannya dengan
harapan mendapatkan saran juga jalan keluar dari penjual. Harga
ditentukan dalam bentuk mahar, yang mana mahar dalam proses
transaksi ini sudah ditentukan oleh penjual dan pembeli akan langsung
membayarnya secara tunai. Dalam proses jual beli bulu perindu ini,
apabila pembeli yang mempunyai permasalahan yang sulit dan
menginginkan cepat terselesaikan, maka pak Joni akan melakukan
tirakat ulang yang dilakukan Joni didalam ruangan khusus selama
empat puluh menit untuk menambahan khodam didalam bulu perindu
yang akan dibeli. Namun, tidak semua jual beli bulu perindu ini akan
diisi khodam. Karena tergantung dari permasalahan yang dialami
pembeli.

Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli bulu perindu di
Kendangsari Surabaya. Obyek dari barang yang dijual memang

berstatus suci. Namun, karena terdapat khodam di dalamnya yang

69
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menjadikan barang tersebut tidak suci lagi. Berpedoman pada hukum
Islam maka hukum jual beli bulu perindu diharamkan dan tidak sah
karena dalam syarat rukun jual beli mengharuskan objek jual beli
barang tersebut suci dan memiliki kemanfaatan yang dibenarkan oleh

syariat Islam.

B. Saran-saran

Saran dari penulis yang sekiranya bermanfaat, yaitu doa-doa yang
diisikan kedalam bulu perindu (sehingga barang atau benda tersebut
memiliki kekuatan yang ghaib atau memiliki keistimewaan) berasal dari
ilmu hikmah (suatu amalan spriritual berupa ayat Alquran, do’a tertentu,
hidhib atau mantra-mantra suci yang berbahasa arab dan diimbangi
dengan laku batin untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
membersihkan jiwa dari berbagi penyakit hati), serta percayalah kepada
Allah SWT dan jangan pernah percaya kepada barang gaib. Maka dari itu
perlu adanya pembahasan yang lebih mendalam yang berkaitan dengan

pengertian ilmu hikmah, macam-macamnya serta fungsi dan manfaatnya.
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